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Batik merupakan produk kerajinan yang mempunysai nilai
senl tingdi dan digemari banyak orang, sehinggs mendorong
timbulnys banyak industri kerajinan batik. Perkembangan
tersebut membawa dampak yang merugikan akibsat pembuangan
air limbah yvang tidak teratur, terutams pada industri vang
berlokasi di tengah-tengah pemukiman penduduk.

Air limbsh induostri kerajinan batik banyak nengandung
zat-zat warna dsn bahan kimia vyang dirasakan sebagai
pencemar linghkungsn. Penanganan sair 1limbsah dilsknksn
dengan +terlebih dahulu menganalisis ksrskteristik air
limbah. Untnk kepentingan analisis ini diperlukan kondisi
tertentun pads zir limbah vang akan dianalisis, terutama
Jiks terjadi penundssn analisis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejanh msna
kondisi penyimpanan nempengaruhi harga dari sejumlah
parameter Lkarskteristik air limbah industri kerajinan
batik. :

Penelitian dilskukan dengan menyimpan air limbzh

dalam botol gelsp pada suhu kamar dilusr pengaruh cshaya,
dalam lemari es dan dalam botol tidak berwsrna dibawah
pengaruh cahsys. Air limbsh padas tisp-tiap penyimpanan
disnslisis pads hari ke i, 3, 8, 8, 11, 14, 1B, 18, 21 dan
23 terhadap parameter karakteristik air 1limbah yaitn
pH,suhn, warna, COD, S8, Vss, P—PO4 dan N—NH3. Harga pH
dinknr dengan menggunakan pH meter; snhn diukur dengan
Ltermometer; warns dizmsti Ssecara visual. EKadar fosfat
dinkor dengan menggunakan pereaksi vanadat-molibdat .
Intensitas warns kuning vyang terbentuk dimkur dengan
spektrofotometer pada panjang gelombsang 337,86 nm.
Pengukuran COD dilaknkan dengan metode refluk bikromat,
dimans bahan organik vang terkandung dalam sampel sir
limbah akan dioksidasi menjadi karbondioksida dan air oleh
K_gCrgO; vyang berlebih jumlshnya. Kelebihsan chr%C}?
dititrssi dengan besi (II) smonium sulfst. Kadar N- H3
ditetapksn dengan "metode neslerisasi”. Sampel didestilasi
melepaskan amonis. Amonim vang terbentuk ditetapkap
kadarnya dengan mensmbshkan pereaksi MNesler sehinggs
terbentuk warna kaning kecoklatan vang intensitasnys
diukur dengsn spektrofotometer pada panjang gelombsang
370,8 nm. Kadar SS dan VSS ditetapkan dengan metode
gravimetri. Hasil penetspan karshkteristik air 1limbsh
dibuat kurva hubungan antarsas hargs dari parameter
karakteristik limbsh dengan lams/wakin penvimpanan.
: Dari kanrvs diketashui bahwus selama waktn/lamsg
penyimpanan harga C0OD, VS5, S§S, H—NH3 dan warna dapst
dikatakan tidsk berubsh nntuk tiap kondisi penyimpsnan.
Harga pH turun selsms penyimpanan dimana penurunan pH pada
suhu  kamar > eshaya > dalam lemari es. Kadar ortofosfat
naik selsms penyimpanan dimans kenaiksn ortofosfat pads
suhu kamar > eshaya > lemari es.
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